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ABSTRACT 

This study aims to analyze the effect of profitability and leverage, both partially 

and simultaneously, on stock returns of property and real estate companies. The 

variables in this research are stock returns as measured by realized return as the 

dependent variable, profitability as measured by ROA and leverage as measured 

by DER as the independent variable. The research population consists of 93 

companies, with a sample of 23 companies selected using purposive sampling 

technique. Data were collected through documentation techniques and analyzed 

using Multiple Linear Regression Analysis, Classical Assumption Tests, t-Test, F-

Test, and the Coefficient of Determination. The results show that, based on the t-

test and F-test, profitability and leverage each have a significant positive effect 

on stock returns. Simultaneously, profitability and leverage also affect stock 

returns. Based on the coefficient of determination test, the influence of 

profitability and leverage on stock returns is 31.4%.  

Keywords: Profitability, Leverage, Stock Return. 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh profitabilitas dan 

leverage baik secara parsial maupun secara simultan terhadap return saham 

pada perusahaan properti dan real estate. Variabel penelitian ini adalah return 

saham yang diukur dengan realized return sebagai variabel terikat, 

profitabilitas yang diukur dengan ROA dan leverage yang diukur dengan 

DER sebagai variabel bebas. Populasi penelitian ini adalah 93 perusahaan, 

sedangkan sampel adalah 23 perusahaan, dipilih menggunakan teknik 

purposive sampling. Data dikumpulkan melalui teknik dokumentasi dan 

dianalisis menggunakan Analisis Regresi Linear Berganda, Uji Asumsi 

Klasik, Uji T, Uji F, dan Koefisien Determinasi. Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa, berdasarkan uji t dan uji f diperoleh hasil profitabilitas 

secara parsial berpengaruh dan leverage secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap return saham. Secara simultan profitabilitas dan leverage 

berpengaruh terhadap return saham. Berdasarkan hasil uji koefisien 

determinasi besarnya pengaruh profitabilitas dan leverage terhadap return 

saham sebesar 31.4%. 

Kata Kunci: Profitabilitas, Leverage, Return Saham. 
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PENDAHULUAN 

Salah satu bentuk investasi yang saat 

ini banyak diminati adalah investasi saham. 

Saham adalah bukti kepemilikan nilai 

sebuah perusahaan atau bukti penyertaan 

modal. Pemilik saham juga memiliki hak 

untuk mendapatkan dividen sesuai dengan 

jumlah saham yang dimilikinya. Selain itu, 

saham merupakan instrumen investasi yang 

memiliki tingkat return dan resiko yang 

tinggi, oleh sebab itu sejumlah informasi 

sangat diperlukan oleh investor untuk dapat 

mengambil keputusan tentang saham 

perusahaan yang layak untuk di pilih. 

Tempat atau wadah untuk berinvestasi 

dalam bentuk saham adalah pasar modal 

(Veronika & Bagana, 2023). 

Investor dalam memilih investasi dan 

menghasilkan pengembalian (return) yang 

optimal memerlukan berbagai informasi 

yang berguna sebagai landasan dalam 

pengambilan keputusan dalam berinvestasi. 

Informasi mengenai kualitas perusahaan 

akan sangat dibutuhkan para investor untuk 

memberi sinyal positif untuk memilih 

investasi yang menghasilkan tingkat 

pengembalian (return) yang diharapkan 

(Rusadi & Hermanto, 2017). Dalam 

memprediksi return saham yang akan 

diperoleh oleh para investor maupun 

kreditur, mereka akan memperhatikan 

beberapa hal diantaranya tingkat 

profitabilitas dari perusahaan tersebut, 

kemudian tingkat pengembalian utang, 

total aset yang dimiliki, pertumbuhan dari 

penjualannya, serta laba bersih yang 

diperoleh oleh perusahaan (Wahyudi, 

2022). 

Profitablilitas digunakan dalam 

melngelvaluasi kelmampuan suatu 

pelrusahaan untuk melmpelrolelh keluntungan 

dari aktivitas opelrasionalnya (Purbla, 2019). 

Profitablilitas pada pelnellitian ini diukur 

melnggunakan indikator relturn on asselt 

(ROA). Hasil penelitian Almira & 

Wiagustini (2020) melnyatakan blahwa 

pelrusahaan yang mampu melnunjukan nilai 

ROA tinggi selcara konsisteln dianggap 

melmiliki kinelrja yang blaik. Hal ini 

melnimblulkan dampak yang positif pada 

pelningkatan harga saham dan melmblelrikan 

keluntungan yang lelblih blelsar blagi invelstor. 

Olelh karelna itu, ROA dipandang selblagai 

faktor yang melmpelngaruhi tingkat 

pelngelmblalian saham (relturn). 

Lelvelragel adalah indikator keluangan 

yang digunakan untuk mellihat selblelrapa 

blelsar pelrusahaan melnggunakan 

pelmbliayaan dari utang dalam melnjalankan 

aktivitas blisnisnya. Rasio ini 

melncelrminkan tingkat keltelrgantungan 

pelrusahaan telrhadap dana pinjaman 

diblandingkan delngan kelselluruhan aselt 

yang dimiliki. Jika nilai lelvelragel tinggi, 

blelrarti pelrusahaan melmiliki utang yang 

blelsar, selhingga risiko yang harus 
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ditanggung invelstor pun melningkat. Dalam 

kondisi telrselblut, invelstor celndelrung akan 

melnuntut hasil yang lelblih tinggi untuk 

melngimblangi risiko telrselblut. Lelvelragel 

melmiliki kaitan elrat delngan relturn saham, 

karelna melnggamblarkan sumblelr 

pelmbliayaan aselt dalam jangka waktu yang 

lama maupun jangka waktu pelndelk yang 

blelrasal dari pelnelrblitan saham dan surat 

utang. Stratelgi pelmbliayaan inilah yang 

nantinya akan melmelngaruhi keluntungan 

invelstor, blaik blelrupa divideln maupun 

capital gain. (Rusadi & Hermanto, 2017). 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan kondisi tersebut, 

penelitian ini mengajukan pertanyaan: 

BLagaimana pelngaruh Profitablilitas dan 

Lelvelragel telrhadap Relturn Saham pada 

Pelrusahaan Selktor Propelrti dan Relal 

ELstatel yang telrdaftar di BLursa ELfelk 

Indonelsia? 

 

Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pelngaruh Profitablilitas 

dan Lelvelragel telrhadap Relturn Saham 

pada Pelrusahaan Selktor Propelrti dan 

Relal ELstatel yang telrdaftar di BLursa 

ELfelk Indonelsia? 

 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

1. Profitabilitas   

Menurut Harahap (2015:304) rasio 

profitabilitas menggambarkan kemampuan 

perusahaan mendapatkan laba melalui 

semua kemampuan dan sumber yang ada 

seperti kegiatan penjualan, kas, modal, 

jumlah karyawan, jumlah cabang, dan 

sebagainya. Menurut Kasmir (2021:114) 

rasio profitablilitas melrupakan alat ukur 

yang digunakan untuk melngeltahui seljauh 

mana kelmampuan pelrusahaan dalam 

melnghasilkan labla. Menurut Samryn 

(2015:372) Rasio profitabilitas merupakan 

suatu model analisis yang berupa 

perbandingan data keuangan sehingga 

informasi keuangan tersebut menjadi lebih 

berarti. Analisis ini sering digunakan untuk 

menjawab pertanyaan tentang kemampuan 

memperoleh laba bruto, cara manajemen 

mendanai investasinya, dan pertanyaan 

tentang kecukupan pendapatan yang dapat 

diterima pemegang saham biasa dari 

investasi yang mereka lakukan dalam 

pemilikan perusahaan.  

 

2. Leverage  

Kasmir (2021:153) melnyatakan, 

lelvelragel melrupakan rasio yang digunakan 

untuk melngukur seljauh mana pelrusahaan 

dibliayai olelh hutang. Menurut Harahap 

(2015:305) rasio leverage menggambarkan 

hubungan antara utang perusahaan terhadap 
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modal maupun aset. Rasio ini dapat melihat 

seberapa jauh perusahaan dibiayai oleh 

utang atau pihak luar dengan kemampuan 

perusahaan yang digambarkan oleh modal.  

3. Return Saham 

Menurut Samsul (2015:315), return 

saham adalah pendapatan yang dinyatakan 

dalam bentuk persentase dari modal awal 

investasi meliputi keuntungan jual beli 

saham, jika untung disebut capital gain dan 

jika rugi disebut capital loss. Melnurut 

Nasution (2023:38) relturn saham 

melrupakan hasil yang dipelrolelh invelstor 

dari invelstasinya,  yang blelrasal dari dua 

sumblelr utama yaitu capital gain (kelnaikan 

modal) dan divideln. Capital gain adalah 

pelrbleldaan antara harga saham saat diblelli 

dan harga saham saat dijual. Jika harga 

saham melningkat seltellah pelmblellian, 

invelstor melndapatkan capital gain positif, 

teltapi jika harga saham turun, invelstor 

melndapatkan capital gain nelgatif.  Dan 

divideln yaitu seltelngah dari keluntungan 

pelrusahaan yang diblelrikan kelpada 

pelmelgang saham selblagai blayaran atas 

kelpelmilikan saham melrelka selcara rutin. 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan data 

selkundelr yang blelrhublungan delngan 

profitablilitas, lelvelragel, dan relturn saham, 

yang melncakup data labla blelrsih, 

kelwajiblan, elkuitas dan harga saham. Data 

telrselblut didapatkan dari Pelrusahaan Selktor 

Propelrti dan Relal ELstatel yang telrcatat di 

BLursa ELfelk Indonelsia. Teknik 

pelngumpulan data yang digunakan adalah 

teknik dokumentasi. Delngan 

melngumpulkan data laporan keuangan 

tahunan masing-masing perusahaan seperti 

laporan neraca dan laba rugi. Serta data 

statistik harga saham yang dipublikasikan 

oleh Bursa Efek Indonesia. Dalam 

pelnellitian ini telknik analisis data dilakukan 

delngan melnghitung profitablilitas (ROA), 

lelvelragel (DELR), dan relturn saham. 

Sellanjutnya, dilakukan   pelngujian asumsi 

klasik yang melliputi uji multikolinelaritas, 

uji autokorellasi, uji heltelrokeldastisitas, dan 

uji normalitas. Seltellah itu, dilakukan uji 

hipotelsis yang telrdiri dari uji analisis 

relgrelsi linelar blelrganda, uji simultan (uji F), 

uji parsial (uji T), selrta uji koelfisieln 

deltelrminasi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas blelrtujuan untuk 

melngeltahui apakah variablell 

indelpelndeln dan variablell delpelndeln 

melmiliki distriblusi data yang normal. 

Penelitian ini menggunakan uji statistik 

non-parametrik Kolmogorov-Smirnov. 

Modell relgrelsi dikatakan melmelnuhi 

asumsi normalitas jika nilai signifikannya 
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lelblih blelsar dari 0,05. Namun, jika nilai 

signifikannya kurang atau sama delngan 

0,05 maka dianggap tidak blelrdistriblusi 

normal. Hasil pengujian ini dapat dilihat 

pada tabel berikut:  

Tabel 1 Hasil Uji Normalitas 

 

Sumber: Hasil Uji SPSS, V26 (data 

diolah,2025) 

Data hasil uji normalitas pada tabel 5 

menunjukan MonteCarlo sig (2-tailed) 

0.065, dimana nilai tersebut lebih besar dari 

0.05. Dapat disimpulkan bahwa data 

residual pada model regresi dalam 

penelitian ini berdistribusi normal. Hal ini 

menunjukan bahwa model regresi telah 

memenuhi asumsi normalitas.  

b. Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinealritas melrupakan uji 

yang dilakukan untuk melngeltahui apakah 

telrdapat hublungan antara variablell blelblas. 

Multikolinearitas dapat dilihat dari nilai 

tolerance dan VIF, secara umum untuk 

menunjukan adanya multikolinearitas 

adalah nilai tolerance < 0,10 dan nilai VIF 

> 10. Sebaliknya jika nilai tolerance > 0,10 

dan nilai VIF < 10 dapat disimpulkan 

bahwa tidak terjadi multikolinearitas.  Hasil 

pengujian ini dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 2 Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Sumber: Hasil Uji SPSS, V26 (data 

diolah,2025) 

Berdasarkan tabel 6, dapat dilihat 

bahwa kedua variabel memiliki nilai 

tolerance 1.000 dan VIF 1.000. Nilai 

tolerance lebih besar dari 0.10 dan nilai 

VIF lebih kecil dari 10, dapat disimpulkan 

tidak terjadi multikolinearitas pada kedua 

variabel. Artinya, variabel profitabilitas dan 

leverage dapat digunakan secara bersama-

sama dalam analisis regresi ini. 

c. Uji Autokorelas  

Uji autokorellasi dilakukan untuk 

melngeltahui apakah telrdapat hublungan 

antara kelsalahan pelngganggu pada modell 

relgrelsi linelar di pelriodel t delngan kelsalahan 

pelngganggu di pelriodel selblellumnya (t-1). 
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Metode yang digunakan yaitu uji runs test, 

apabila nilai asymp sig (2-tailed) lebih 

besar dari tingkat signifikansi 0,05 maka 

dapat disimpulkan tidak terdapat 

autokorelasi. Hasil pengujian autokorelasi 

dapat dilihat sebagai berikut:  

Tabel 3 Hasil Uji Autokorelasi 

 

Sumber: Hasil Uji SPSS, V26 (data 

diolah,2025) 

Berdasarkan hasil uji runs test  pada 

tabel 8 menunjukan nilai asymp sig (2-

tailed) sebesar 0.059 > 0.05. Maka dapat 

disimpulkan bahwa model regresi tidak 

terjadi autokorelasi.  

d. Uji Heterokedastisitas 

Uji Heltelrokeldastisitas digunakan 

untuk melngeltahui apakah ada pelrbleldaan 

variansi relsidual antara satu data delngan 

data lainnya. Untuk mengetahui ada atau 

tidaknya heterokedastisitas dengan melihat 

grafik scatterplot, jika terdapat pola 

tertentu maka disimpulkan bahwa terjadi 

heterokedastisitas. Sebaliknya jika tidak 

terdapat pola yang jelas, serta titik-titik 

menyebar di atas dan di bawah angka 0 

pada sumbu Y, maka tidak terjadi 

heterokedastisitas. Hasil uji 

heterokedastisitas dapat dilihat sebagai 

berikut:  

 

Gambar 1 Uji Heterokedastisitas 

Sumber: Hasil Uji SPSS, V26 (data 

diolah,2025) 

Melalui grafik scatterplot dapat 

dilihat titik-titik menyebar secara acak di 

atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y 

dan juga tidak membentuk  pola-pola 

tertentu. Maka dapat disimpulkan bahwa 

tidak terjadi heterokedastisitas pada model 

regresi dalam penelitian ini.  

2. Analisis Regresi Linear Berganda  

Relgrelsi linelar blelrganda digunakan 

untuk melnganalisis pelngaruh variablell 

indelpelndeln (profitabilitas dan leverage) 

telrhadap variablell delpelndeln (return saham). 

Berikut hasil analisis regresi linear 

berganda. 
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Tabel 4 Hasil Uji Analisis Regresi Linear 

Berganda 

 

Sumber: Hasil Uji SPSS, V26 (data 

diolah,2025) 

Y = 0.036 + 0.876 X1 - 0.252 X2 + e 

Dari persamaan regresi ini, dapat 

diinterpretasikan sebagai berikut:  

a. Nilai konstanta return saham sebesar 

0.036 yang menyatakan jika variabel 

independen profitabilitas (X1) dan 

leverage (X2) sama dengan nol, maka 

return saham adalah sebesar 0.036.  

b. Koefisien regresi untuk profitabilitas 

(X1) sebesar 0.876, yang berarti 

bahwa setiap terjadi peningkatan 

variabel profitabilitas sebesar 1 

satuan maka return saham menurun 

sebesar 0.876 dengan asumsi variabel 

lainnya tetap konstan.  

c. Koefisien regresi untuk leverage (X2) 

sebesar -0.252, yang berarti bahwa 

setiap terjadi peningkatan variabel 

leverage sebesar 1 satuan maka return 

saham menurun sebesar 0,252 dengan 

asumsi variabel lainnya tetap konstan.  

3. Uji Hipotesis  

a. Uji T  

Uji t atau juga diselblut delngan uji 

parsial digunakan untuk melngeltahui 

apakah masing-masing variablell blelblas 

selcara individu blelrpelngaruh signifikan 

telrhadap variablell telrikat. Pengambilan 

keputusan dilakukan dengan melihat nilai 

signifikansi pada tabel coefficients. Apabila 

nilai signifikansi lebih kecil dari tingkat 

signifikan 5% maka hipotesis diterima. 

Sebaliknya, jika nilai signifikansi lebih 

besar dari tingkat signifikan maka hipotesis 

ditolak. Hasil perhitungan uji T sebagai 

berikut:   

Tabel 5 Hasil Uji T 

 

Sumber: Hasil Uji SPSS, V26 (data 

diolah,2025) 

Berdasarkan tabel di atas, 

menunjukan bahwa pada variabel 

profitabilitas memiliki nilai signifikansi 

sebesar 0.000 yang berarti lebih kecil dari 

0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 

variabel profitabilitas secara parsial 

memiliki pengaruh signifikan terhadap 
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return saham. Pada variabel leverage 

menunjukan nilai signifikansi sebesar 

0.007 yang berarti lebih kecil dari 0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa variabel 

leverage secara parsial berpengaruh 

terhadap return saham.  

b. Uji F 

Uji F digunakan untuk mengetahui  

apakah variabel-variabel independen  

memiliki pengaruh secara besama-sama  

atau secara simultan terhadap variabel  

dependen. Dimana derajat signifikansi  

yang  digunakan adalah 0,05.  Apabila  nilai  

signifikan  lebih  kecil  dari  derajat  

kepercayaan  makakita menerima  hipotesis 

alternatif yang menyatakan bahwa variabel-

variabel independen secara simultan 

mempengaruhi variabel dependen.  

Tabel 6 Hasil Uji F 

 

Sumber: Hasil Uji SPSS, V26 (data 

diolah,2025) 

Berdasarkan tabel 11, secara simultan 

menunjukan bahwa signifikan sebesar 

0.000. Jika dibandingkan dengan nilai 

signifikan 0.05, hasil yang diperoleh 

menunjukan nilai signifikan variabel 

independen lebih kecil dari 0.05. Dapat 

disimpulkan bahwa profitabilitas dan 

leverage secara Bersama-sama 

berpengaruh terhadap return saham.  

4. Uji Koefisien Determinasi 

Koelfisieln deltelrminasi digunakan 

untuk melngeltahui selblelrapa blelsar pelngaruh 

variablell blelblas telrhadap variablell telrikat. 

Jika nilainya kelcil atau melndelkati nol, 

artinya pelngaruh variablell-variablell blelblas 

telrhadap variablell telrikat juga kelcil.   

Tabel 7 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

Sumber: Hasil Uji SPSS, V26 (data 

diolah,2025) 

Berdasarkan tabel 12 diketahui nilai 

Adjusted R Square sebesar 0.314 artinya 

variabel independen menentukan variabel 

dependen mencapai 31.4% dan sisanya 

dipengaruhi oleh variabel lain yang belum 

diteliti dalam penelitian ini.  

 

Pembahasan  

A. Pengaruh profitabilitas terhadap 

return saham 

Berdasarkan hasil uji parsial, 

diketahui bahwa profitabilitas berpengaruh 

signifikan terhadap return saham, dengan 

nilai signifikansi 0.000 < 0.05. Hal tersebut 
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menunjukan bahwa kenaikan profitabilitas 

akan berdampak positif terhadap return 

saham. Semakin tinggi profitabilitas suatu 

perusahaan menunjukan kinerja perusahaan 

yang baik dan efisien dalam memanfaatkan 

asetnya sehingga memperoleh laba yang 

tinggi. Hal ini, dapat meningkatkan 

kepercayaan investor, meningkatkan  harga 

saham di pasaran, dan juga return saham 

yang meningkat seiring dengan 

peningkatan harga saham.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Yusra & 

Afriani (2021), purba (2019), Novita 

(2023)yang menyatakan bahwa 

profitabilitas berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap return saham. Namun, 

hasil penelitian ini tidak sejalan dengan 

beberapa penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Mangantar (2020), Lameo, 

Naholo, & Mahmud (2023),  Lisnawati, 

Gama, & Astiti (2022) yang menyatakan 

bahwa ROA tidak berperngaruh secara 

signifikan terhadap return saham.  

B. Pengaruh leverage terhadap return 

saham 

Berdasarkan hasil uji parsial, 

diketahui bahwa leverage berpengaruh 

signifikan terhadap return saham, dengan 

nilai 0.007 < 0.05. Menurut Arramdhani & 

Cahyono (2020), tingkat DER yang berada 

dibawah 50 persen adalah tingkat yang 

relatif aman, semakin rendah nilai DER 

maka akan lebih baik atau semakin aman 

pada kewajiban yang harus dipenuhi oleh 

modal sendiri. Hal tersebut menunjukan 

penggunaan utang yang optimal dapat 

meningkatkan kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba, yang pada 

akhirnya berdampak positif terhadap 

peningkatan return saham bagi investor.  

Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan Pradiana & 

Yadnya (2019), Arramdhani & Cahyono 

(2020), Setyowati & Prasetyo (2021) yang 

menyatakan leverage yang diproksikan 

oleh debt to equity ratio memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap return 

saham. Namun, hasil penelitian ini tidak 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

Dura & Vionitasari (2020), yang 

menyatakan bahwa leverage tidak 

berpengaruh terhadap return  saham dan 

menjelaskan bahwa besar kecilnya nilai 

DER dalam perusahaan belum mampu 

memengaruhi tinggi rendahnya return 

saham.  

C. Pengaruh profitabilitas dan 

leverage terhadap return saham 

Berdasarkan hasil uji simultan (uji F), 

diketahui bahwa variabel profitabilitas dan 

leverage secara bersama-sama berpengaruh 

signifikan terhadap return saham. Hal ini 

ditunjukkan oleh nilai signifikansi sebesar 
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0.000 < 0.05 , yang berarti kedua variabel 

independen tersebut secara simultan 

memiliki kemampuan dalam menjelaskan 

variasi perubahan return saham. Dengan 

demikian, semakin baik tingkat 

profitabilitas yang dimiliki perusahaan, 

maka semakin besar pula return saham 

yang diterima oleh investor. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa kinerja keuangan 

perusahaan yang baik, ditandai dengan 

efisiensi penggunaan modal dan 

kemampuan menghasilkan laba, dapat 

meningkatkan kepercayaan investor serta 

mendorong kenaikan harga saham. 

Sementara itu, leverage yang diukur 

dengan DER mencerminkan tingkat 

ketergantungan perusahaan terhadap 

pendanaan berbasis utang dalam struktur 

modalnya. Apabila penggunaan utang 

tersebut diimbangi dengan pengelolaan 

yang optimal dan kemampuan 

menghasilkan laba yang memadai, maka 

perusahaan berpotensi meningkatkan 

keuntungan serta nilai bagi pemegang 

saham. Investor akan menghindari nilai 

DER yang tinggi karena nilai DER yang 

tinggi mencerminkan risiko perusahaan 

yang relatif tinggi. Situasi tersebut akan 

mengindikasikan kinerja perusahaan yang 

kurang baik dan menyebabkan investor 

menjual saham perusahan tersebut ke pasar 

karena kurang tertarik terhadap saham 

perusahaan.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Insanih dkk 

(2023), hasil penelitiannnya menyatakan 

bahwa  variabel independen ROA, ROE, 

dan DER berpengaruh dan signifikan 

secara simultan terhadap return saham, dan 

penelitian yang dilakukan oleh Hisar, 

Suharna, Amiruddin, & Cahyadi (2021) 

dan Mulyanti & Puspitasari (2022), yang 

menyatakan bahwa ROA dan DER secara 

bersama-sama berpengaruh terhadap return  

saham. 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan mengenai pengaruh 

profitabilitas dan leverage terhadap return 

saham pada perusahaan sektor properti dan 

real estate yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2021–2024, maka 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa variabel 

profitabilitas yang diukur dengan 

Return on Assets (ROA) berpengaruh 

signifikan terhadap return saham. Hal 

ini menunjukkan bahwa semakin 

tinggi tingkat profitabilitas 

perusahaan, maka semakin besar 

potensi imbal hasil saham yang 

diterima investor. 
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2. Leverage berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap return saham. Hal 

ini berarti bahwa penggunaan utang 

yang optimal dapat meningkatkan 

laba dan menarik minat investor, 

sehingga berdampak pada 

peningkatan return saham. Namun 

demikian, leverage yang terlalu tinggi 

juga dapat meningkatkan risiko 

keuangan jika tidak diimbangi dengan 

kemampuan perusahaan dalam 

mengelola utang secara efektif. 

3. Profitabilitas dan leverage secara 

simultan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap return saham. 

Dengan demikian, kinerja keuangan 

perusahaan yang baik, ditunjukkan 

oleh tingginya profitabilitas dan 

pengelolaan leverage yang efisien, 

dapat meningkatkan kepercayaan 

investor dan berdampak pada 

kenaikan return saham perusahaan. 

Saran 

1. Bagi perusahaan, diharapkan dapat 

meningkatkan kinerja keuangan 

dengan mengelola aset dan utang 

secara efisien untuk menjaga tingkat 

profitabilitas dan leverage yang sehat. 

Penggunaan dana pinjaman 

sebaiknya diarahkan pada kegiatan 

produktif yang dapat meningkatkan 

pendapatan dan nilai perusahaan. 

2. Bagi investor, hasil penelitian ini 

dapat dijadikan sebagai acuan dalam 

mengambil keputusan investasi. 

Investor sebaiknya memperhatikan 

rasio profitabilitas dan leverage 

perusahaan sebelum berinvestasi, 

karena kedua faktor ini berpengaruh 

terhadap tingkat pengembalian 

saham. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan 

untuk menambahkan variabel lain 

mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi return saham. 
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